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MOTTO 

 

”Kehidupan yang besar selalu dimulai dengan impian yang besar “ 

(David J. Schwartz) 

 

”Orang sukses adalah orang yang mampu bangkit satu kali lebih banyak dari 

jumlah kegagalannya “ 

(Billy P.S.Lim) 

 

"Hadapi masa lalu tanpa penyesalan. Hadapi hari ini dengan tegar dan percaya diri. 

Siapkan masa depan dengan rencana yang matang dan tanpa rasa khawatir.” 

(Hary Tanoesoedibjo) 

 

” Tidak ada rahasia untuk sukses. Ini adalah hasil sebuah persiapan, kerja keras, 

dan belajar dari kesalahan.”  

(Colin Powel, ) 

 

Kecerdasan tanpa ambisi bagaikan seekor burung tak bersayap”.  

(Salvador Dalí) 
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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Price, Perceived Risk , 

Collectivism Culture, Brand Awareness,  dan Ethical Obligation  pada minat beli 

konsumen Crocs KW di Yogyakarta, serta menganalisis faktor yang paling 

berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi minat beli konsumen pembelian 

sandal dan sepatu Crocs KW di Yogyakarta.  

Dalam penelitian ini , populasi penelitian mengacu pada semua konsumen 

yang pernah membeli dan menggunakan Crocs KW di Yogyakarta . Sampel dari 

penelitian ini adalah 100 responden dengan menggunakan teknik purposive 

sampling . Berdasarkan hasil penelitian ini , disimpulkan bahwa Menurut analisis 

data statistik , indikator dalam penelitian ini adalah valid dan variabel bersifat 

reliabel .  

Urutan secara individual dari masing-masing variabel , dan variabel yang 

paling berpengaruh adalah variabel Perceived Risk, Collectivism Culture, dan 

Brand Awareness. dengan tingkat signifikansi variabel perceived risk 0,036 , 

variabel collectivism culture 0,019, dan variabel brand awareness 0,000 . Model 

nilai equality sebagai F hitung Fhitung sebesar 18,656 dan dengan tingkat 

signifikansi 0,000 .  dapat disimpulkan price,  perceived risk, collectivism culture, 

brand awareness, dan ethical obligation secara simultan berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW di Yogyakarta. Sedangkan 

untuk  uji parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel independen dalam penelitian 

parsial yaitu  variabel perceived risk, collectivism culture,dan brand awareness 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen sandal dan sepatu crocs kw 

di Yogyakarta karena memiliki nilai <sig 0,05. 

 

 

Kata kunci : Price, Perceived Risk, Collectivism Culture, Brand awareness, 

Ethical Obligation 
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ABSTRACT 

 
This research aims to know the influence of Price, Perceived Risk, 

Collectivism Culture, Brand Awareness, and Ethical Obligation on the 

consumer to buy interest in Crocs KW, as well as the most influential factor in 

analyzing significant in influencing consumer buying interest in the purchase 

of slippers and shoes Crocs KW in Yogyakarta. 

In this study, the population research refers to all consumers who have 

bought and used Crocs KW in Yogyakarta. The sample of this research are 

100 respondents by using purposive sampling technique. Based on the results 

of this research, it was concluded that according to statistical data analysis, 

indicators in this study are valid and are of variable reliability.  

Order individually from each of the variables, and the most influential 

variables are variables Perceived Risk, Collectivism Culture, and Brand 

Awareness. with a level of significance of perceived risk variables, variable 

0,036 collectivism culture 0,019, brand awareness and variable 0,000. The 

model equality has value Model as F count  18,656 and the significance level 

0,000. It can be concluded price, perceived risk, collectivism culture, brand 

awareness, and ethical obligation to simultaneously affect the interest of the 

consumer to buy slippers and shoes Crocs KW in Yogyakarta. As for the 

partial test (t test) showed that the independent variables in the study of partial 

namely perceived risk variable, collectivism culture, and brand awareness 

significantly influence consumers to buy sandals and shoes crocs kw in 

Yogyakarta because it has value <0.05 sig. 

 

Keywords: Price, Perceived Risk, Collectivism Culture, Brand awareness, 

Ethical Obligation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Di era yang semakin maju saat ini didukung perkembangan teknologi yang 

semakin pesat membuat persaingan yang ketat antar industri perdagangan ekonomi 

baik yang berskala besar maupun yang berskala kecil, mereka berlomba-lomba untuk 

bisa menguasai pasar dengan terus menciptakan produk-produk yang inovatif dan 

unik. Namun dalam situasi seperti ini menjadi peluang bagi para industri 

counterfeiting/pemalsuan karena semakin suatu produk itu memiliki daya jual yang 

tinggi/digemari orang banyak maka industri counterfeit juga tidak mau kalah untuk 

dapat menciptakan produk yang serupa dengan harga jual yang lebih murah. Sering 

ditemukan harga produk tiruan berbanding jauh dengan produk aslinya.  

Maraknya peredaran produk palsu didukung oleh keterlibatan perilaku konsumen 

sendiri. Sehingga bisa dikatakan pertumbuhan perdagangan counterfeit yang semakin 

tinggi disebabkan oleh perilaku konsumen dalam hal konsumsi produk-produk 

counterfeit. 

Perilaku yang berkaitan dengan niat pembelian oleh konsumen memang memang 

menjadi  suatu topik pembahasan yang unik dan menarik, sebab dalam pembahasan  

ini akan berkaitan dengan berbagai faktor di berbagai dimensi kehidupan manusia 

yang berbeda-beda. Selama manusia tersebut melakukan kegiatan perekonomian 

pembelian/ konsumsi dalam kehidupan sehari-hari, maka selama itu kita akan 
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mendapatkan kejadian yang baru yang cukup menyita perhatian sehingga akan sangat 

menarik dibahas karena berkaitan dengan  pola perilaku pembeliannya.  

Salah satu kejadian yang akhir- akhir ini  menarik perhatian penulis dan mungkin 

juga  menarik perhatian banyak orang yaitu kejadian maraknya  peredaran produk-

produk imitasi barang palsu/Counterfeiting sebagai sebuah alternatif baru dalam 

pilihan konsumsi konsumen Indonesia. Pertumbuhan barang palsu sendiri dari waktu 

ke waktu makin tinggi karena disebabkan oleh sikap masyarakat kita yang justru 

terkesan mendukung beredarnya barang-barang palsu tersebut. Bahkan barang-barang 

palsu ini sudah menjadi bagian dari konsumsi sehari-hari konsumen karena bukan 

lagi barang ori yang dicari dipasaran justru barang-barang yang bersifat KW(tiruan) 

sekarang menjadi pilihan konsumsi konsumen. Bagi konsumen mengkonsumsi 

barang palsu/counterfeiting merupakan hal yang sah-sah saja dan sudah menjadi 

bagian dari kebiasaan mereka sehingga mereka juga tidak terlalu memikirkan 

kerugian dan resiko apa yang mereka dapat karena  selain harga dari barang palsu 

yang cenderung lebih murah mereka merasa puas dengan keberadaan barang palsu 

tersebut karena bentuk,jenis dan warnanya sangat mirip dengan barang aslinya 

sehingga di benak mereka hal tersebut tidak akan menjadi masalah namun justru 

menjadi keuntungan tersendiri karena mereka dapat mendapatkan produk yang 

sepintas mirip produk originalnya dan harganya murah. 

Di jaman sekarang ini pemalsuan barang-barang fashion makin merajalela bahkan 

bisa dikatakan sudah membudidaya di kalangan masyarakat kita dipengaruhi oleh 

pola perilaku konsumen yang sudah mulai bergeser bahkan  zaman sekarang barang 
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palsu sudah menjadi barang konsumsi di kalangan dunia termasuk Indonesia.  Pola 

perilaku konsumen yang lebih mencintai barang fashion palsu berakibat peredaran 

barang palsu makin melimpah. Secara langsung hal ini tidak  hanya memberi 

kerugian secara material, namun juga berdampak pada pola pikir yang tertanam pada 

konsumen itu sendiri. Bahkan di Amerika saja barang-barang palsu seperti barang 

fashion sudah dianggap menjadi sebuah  epidemik dan merugikan jutaan dollar 

Amerika bagi  industri  fashion  (Cheek  and  Easterling,  2008) International Anti  

Counterfeiting Coalition  (IACC) telah memperkirakan bahwa  pemalsuan  barang  

(counterfeiting)  bertanggung jawab  pada  kerugian sebesar 200 triliun dollar 

Amerika di seluruh dunia. Kerugian tersebut termasuk hilangnya pekerjaan, 

hilangnya pajak, dan penjualan (Furnham  and  Valgeirsson, 2007).  Namun hal 

tersebut bukan hanya terjadi di Amerika, juga di  seluruh dunia termasuk Indonesia.   

Pertumbuhan dari barang barang palsu  dapat dikataitkan sebagai  akibat dari 

meningkatnya perdagangan global dan munculnya pasar-pasar baru, majunya 

perkembangan  teknologi,  dan  meningkatnya  barang-barang  yang  dianggap 

bernilai  untuk  dipalsukan  (Wee  et  al.,  1995;  Bloch  et  al.,  1993;  Alcock  et  al., 

2003) dan Indonesia sendiri justru budidaya barang palsu ini makin berkembang dan 

malah menjadi tren kebanyakan di kalangan anak muda. Karena barang palsu sendiri 

memiliki harga yang jauh lebih murah dengan kemiripan yang hampir setara dengan 

barang aslinya. Permintaan akan produk palsu karena performa dari produk palsu 

sudah tidak jauh  berbeda dibandingkan dengan produk aslinya (Cordel  et al  1996) 
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sehingga perdagangan palsu menjadi marak dan  menyebar  pada  taraf yang serius   

serta telah mencapai proporsi tinggi yang luar biasa.  

Banyak  alasan  kenapa seseorang lebih tertarik untuk  membeli barang-barang  

palsu,  pembeli  barang  palsu memberikan  alasan  bahwa  mereka  membeli  barang  

palsu,  karena  hal  tersebut tidak memberikan dampak langsung  yang merugikan 

bagi mereka,  harga  barang palsu yang  jauh  lebih  murah dari barang aslinya  

membuat mereka tetap up to date dengan perkembangan fashion yang ada saat ini. 

Karena secara tidak langsung setiap manusia tidak ingin ketinggalan jaman. Alasan  

lain  yang diberikan oleh konsumen barang palsu adalah mereka menganggap  

pembelian  barang  palsu  tersebut  tidak  akan  merugikan  pemilik merek  asli  (Ha  

and  Lennon  dalam  Cheek  and  Easterling,  2008).  Bloch  et  al., 1993,  

menyatakan  bahwa  konsumen  membeli barang palsu karena alasan  kondisi 

keuangan yang sangat minim.  Sedangkan  Cordel  et al  (1996)  menyatakan  bahwa 

permintaan akan produk palsu karena performa dari produk palsu sudah tidak jauh 

berbeda dibandingkan dengan produk aslinya. 

Sebagai produk pemalsuan dan pembajakan telah berevolusi menjadi masalah 

global, penelitian tentang pemalsuan dan pembajakan telah luas, dan banyak peneliti 

pemasaran telah membahas aspek yang berbeda dari pemalsuan dan pembajakan.  

Meskipun, para peneliti ini sudah tidak menyampaikan definisi bulat pemalsuan dan 

pembajakan, paling umum definisi dari istilah-istilah ini menunjukkan, bahwa merk 

palsu merujuk pada salinan 100 persen dari otentik merek, dengan tujuan menipu 

konsumen menjadi percaya bahwa itu adalah merek asli (rujuk McDonald dan 
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Roberts, 1994;Prendergast et al., 2002; Papadopoulos, 2004). Sebaliknya pemalsuan 

merek merek bajakan juga melibatkan reproduksi tidak sah dari merek dipatenkan, 

tetapi tanpa maksud istilah menipu konsumen bahwa hal itu adalah otentik merek 

(rujuk McDonalddan Roberts, 1994; Prendergast et al., 2002; Papadopoulos, 2004). 

Merek pembajakan adalah pasokan dan permintaan fenomena sisi konsumen sadar 

membeli merek  palsu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  pada latar belakang yaitu bagaimana Faktor Price, 

Faktor Perceived Risk, Faktor Collectivism Culture, Faktor Brand Awarness, dan 

Ethical Obligation mempengaruhi  minat  beli  konsumen,  maka dapat disusun 

rumusan masalah berkaitan dengan judul penelitian: 

1. Apakah faktor Price memiliki pengaruh  terhadap  minat  beli  

konsumen  sandal dan sepatu  Crocs KW di Kota Yogyakarta? 

2. Apakah faktor Perceived Risk memiliki pengaruh  terhadap  minat  

beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW  di Kota Yogyakarta ? 

3. Apakah faktor Collectivsm Culture memiliki pengaruh  terhadap  

minat beli konsumen sandal dan sepatu  Crocs KW di 

KotaYogyakarta? 

4. Apakah faktor Brand Awarness   memiliki pengaruh  terhadap  minat 

beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW  di KotaYogyakarta? 

©UKDW



6 

 

 

 

5. Apakah faktor Faktor  Ethical Obligation  memiliki pengaruh  

terhadap  minat  beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW di Kota 

Yogyakarta ? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas maka penulis membatasi ruang 

lingkup masalahnya sebagai berikut: 

1. Studi kasus menitik beratkan pada  pemalsuan  kategori produk  Crocs  

KW(tiruan).  

2. Cakupan daerah terbatas di  wilayah Yogyakarta.  

3. Jumlah Responden dibatasi pada jumlah 100 orang responden.  

4. Responden yang diteliti adalah orang yang berdomisili di Kota Yogyakarta.   

dan yang  menggunakan sepatu/sandal Crocs KW (tiruan). 

5. Karakteristik responden dibatasi pada : 

a. Jenis kelamin 

b. Usia 

c. Pekerjaan 

d. Pendapatan 

e. Pendidikan 

6. Variable dalam penelitian meliputi : 
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a. Price 

b. Perceived Risk 

c. Brand Awareness 

d. Collectivism Culture 

e. Ethical Obligation 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  uraian  pada  latar  belakang,  pokok  permasalahan,  dan  judul 

penelitian maka dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Untuk  mengetahui  pengaruh  faktor Price terhadap minat beli  konsumen  

di Kota Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor Perceived Risk  terhadap minat beli 

konsumen di Kota Yogyakarta . 

3. Untuk mengetahui pengaruh  faktor Collectivsm Culture terhadap minat 

beli konsumen di Kota Kota Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh  faktor Brand Awarness terhadap minat beli 

konsumen di Kota Kota Yogyakarta. 

5. Untuk  mengetahui  pengaruh  faktor Ethical Obligation  terhadap  minat  

beli  konsumen  di Kota Yogyakarta. 

6. Untuk mengetahui pengaruh  faktor Brand Awarness terhadap minat beli 

konsumen di Kota Kota Yogyakarta. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran 

yang berguna untuk  perusahaan crocs sendiri  serta sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan, sehingga ada respon positif dari Perusahaan 

Crocs sendiri terkait masalah pemalsuan yang marak terjadi terutama 

berpengaruh langsung terhadap merk produknya. Crocs sendiri  juga dapat 

menentukan strategi dan pengamanan yang akan digunakan produknya agar 

tidak mudah dipalsu. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi sebagai 

bahan referensi yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat beli  konsumen terhadap produk palsu Crocs yang diteliti pada 

penelitian ini. Diharapkan dapat mendatangkan manfaat khususnya berkaitan 

dengan perilaku konsumen . Selain itu, dapat dijadikan bahan informasi untuk 

penelitian-penelitian sejenis.  

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi dan 

memperkaya pengetahuan kepada pihak pembaca yang berkaitan dengan 

faktor –faktor   yang mempengaruhi  minat beli konsumen terhadap produk 

palsu crocs  yang diteliti pada penelitian ini.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

   BAB I  Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis dan 

sistematika penulisan. 

        BAB II  Landasan Teori 

Berisi teori-teori yang mendukung penelitian dan konsep-konsep yang 

relevan  guna menganalisis permasalahan yang ada. Teori-teori 

tersebut mencakup tentang pengertian produk, harga, promosi, tempat, 

dan niat beli ulang. Bab ini juga berisi hipotesis penelitian dan 

kerangka konseptual pemikiran. 

       BAB III   Metode Penelitian  

Berisi mengenai metode yang digunakan penulis untuk melakukan 

penelitian, yaitu mencakup tempat dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, metode pengumpulan data, metode pengukuran 

data, metode pengujian instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas dan metode analisis menggunakan analisis regresi linear 

berganda  dan menggunakan SPSS 18. 

 BAB IV   Analisis dan Pembahasan 

Berisi mengenai pengolahan dan pembahasan atas data yang diperoleh 

dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis untuk menjawab 

permasalahan dan atau sebagai pembuktian hipotesis penelitian.  
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 BAB V    Kesimpulan dan Saran  

Berisi kesimpulan atau pokok-pokok hasil penelitian dan saran yang 

diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam pengambilan 

keputusan oleh Perusahaan Crocs khususnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang variabel independent (Price, 

Perceived Risk, Collectivism Culture, Brand Awareness, dan Ethical 

Obligation) terhadap minat beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW di 

Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa “Price  mempengaruhi minat beli 

konsumen sandal dan sepatu Crocs KW di Yogyakarta ”  Tidak Terbukti. 

b. Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa “Perceived Risk mempengaruhi minat 

beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW di Yogyakarta”  Terbukti. 

c. Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa “Collectivism Culture mempengaruhi 

minat beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW di Yogyakarta”  Terbukti. 

d. Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa “Brand Awareness mempengaruhi minat 

beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW di Yogyakarta”   Terbukti. 

e. Hipotesis 5 yang menyatakan bahwa “Etichal Obligation tidak mempengaruhi 

minat beli konsumen sandal dan sepatu Crocs KW di Yogyakarta”  Tidak  

Terbukti. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian ini yang perlu diperhatian untuk penelitian- 

penelitian selanjutnya sebagai pengembangan dari penelitian ini adalah: 
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1. Data primer yang diperoleh dari 100 responden hanya didasarkan pada 

kuesioner, sehingga sanggat dimungkinkan terjadi perbedaan persepsi antara 

pertanyaan dengan jawaban responden pada keadaan yang sebenarnya. 

2. Penelitian ini hanya memberikan pertanyaan tertutup yang memaksa 

responden untuk memberikan jawaban sesuai dengan pilihan-pilihan jawaban 

yang ada. 

3. Penelitian kebanyakan ditujukan kepada mahasiswa karena disebar di 

universitas-universitas Yogyakarta. 

5.3  Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian ini yang telah 

dikemukakan di atas, berikut adalah saran-saran untuk penelitian selanjutnya : 

1. Penyebaran kuesioner yang akan datang disarankan dapat dilakukan secara 

lebih efektif  dengan cara online agar lebih luas penyebaranya. 

2. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tidak hanya berupa pertanyaan tertutup 

tetapi juga pertanyaan terbuka yang dapat diajukan kepada responden dengan 

metode wawancara agar jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden 

lebih obyektif atau sesuai dengan keadaan responden.  
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